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RINGKASAN

Anak adalah penerus bangsa, yang saat ini banyak menjadi pelaku atau korban dari
kekerasan seksual, dimana angka korban kekerasan seksual meningkat dari tahun ke tahun.
Perkembangan teknologi merupakan salah satu yang melatar belakangi peningkatan
kekerasan seksual, karena meningkatnya jumlah anak yang telah terpapar pornografi,
Disamping itu perkembangan teknologi juga membutuhkan cara pendekatan berbeda untuk
mengenali bahaya dari kekerasan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeteksi dan
pencegahan kekerasan seksual dengan model active learning pada anak sekolah dasar non
formal

Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen, dengan menggunakan metoda
‘BERANI’ ( BElajaR dengan Active learNIng) dan diskusi teman sebaya. Pengukuran
pengetahuan tentang jenis dan pelaku kekerasan seksual dengan kuesioner ( pre dan post tes)
dan diskusi teman sebaya . Responden penelitian adalah 45 siswa non formal yang aktif di
Yasasan Humanisti Tangerang.

Hasil dari diskusi didapat hampir semua jenis kekerasan seksual kecuali perkosaan
(83%) sudah dialami oleh beberapa siswa, dan hampir semua pelaku kecuali ayah dan kakek
( 67 %) menjadi pelaku pada beberapa kasus yang dialami siswa.Sedangkan dari kuesioner
rata-rata pengetahuan siswa tentang jenis kekerasan seksual sebelum pelatihan 30,7 % dan
setelah pelatihan 60 %. Dan rata-rata pengetahuan siswa terhadap pelaku kekerasan seksual
sebelum pelatihan 20 %, setelah pelatihan 44,4 %. Hasil uji beda keefektifan program
melalui pengetahuan , pelaku kekerasan seksual dan pengetahuan tentang teman/kerabat
yang mengalami kekerasan seksual, didapat nilai sig p <0,05, artinya ada perbedaan
perasaan siswa , pengetahuan siswa tentang jenis dan pelaku kekerasan seksual,yang
menjadi lebih baik

Keywords : active learning , peer group discussion , children sexual abuse



BAB 1.
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fenomena kekerasan/kekerasan seksual terhadap anak semakin sering terjadi dan
menjadi global hampir di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus
meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas atau
jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas.

Beberapa Negara dengan kasus kekerasan seksual untuk hal angka pemerkosa tinggi
antara lain Inggris, Afrika selatan, India, Zimbabwe, dan Amerika Serikat ( Hizbut-tahrir,
2016). Hampir lima persen bocah di Inggris pernah mengalami kekerasan seksual. 90% di
antaranya dilakukan oleh kenalan sendiri. Setiap tiga menit seorang bocah diperkosa di
Afrika Selatan( hasil penelitian Trade Union Solidarity Helping Hand). Beberapa korban
pemerkosaan bahkan baru berusia enam bulan. Korban juga sering terinfeksi HIV/AIDS
setelah diperkosa. Asian Centre for Human Rights melaporkan kekerasan seksual kepada
anak-anak sedang mewabah di India. Laporan terakhir menyebut ada lebih dari 48.000 bocah
yang diperkosa selama sepuluh tahun sejak 2001. Kepada harian lokal News de Zimbabwe,
kepolisian mengklaim kasus pemerkosaan anak-anak meningkat tajam sejak 2010, dari 2883
kasus menjadi 3172 di tahun berikutnya. Menurut data Departemen Kesehatan Amerika |,
16% remaja antara 14 hingga 17 tahun mengaku pernah menjadi korban kekerasan seksual
atau pemerkosaan.

Kendati tidak termasuk dalam daftar negara dengan tingkat kekerasan seksual anak
tertinggi di dunia, Indonesia mencatat kemunduran dalam hal perlindungan anak karena
kasus kekerasan seksual setiap tahun meningkat. Menurut Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada tahun 2011 saja telah terjadi 2.275 kasus kekerasan terhadap anak,
887 kasus diantaranya merupakan kekerasan seksual anak. Pada tahun 2012 kekerasan
terhadap anak telah terjadi 3.871 kasus, 1.028 kasus diantaranya merupakan kekerasan
seksual terhadap anak. Tahun 2013, dari 2.637 kekerasan terhadap anak, 48 persennya atau
sekitar 1.266 merupakan kekerasan seksual pada anak ( Bakohumas Kominfo 2014). Data ini
diduga bukan sebenarnya, seperti fenomena gunung es, mengingat tidak semua korban
berani melaporkan

Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan seksual karena anak
selalu diposisikan sebagai sosok lemah atau yang tidak berdaya dan memiliki ketergantungan
yang tinggi dengan orang-orang dewasa di sekitarnya. Hal inilah yang membuat anak tidak
berdaya saat diancam untuk tidak memberitahukan apa yang dialaminya. Hampir dari setiap
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kasus yang diungkap, pelakunya adalah orang yang dekat korban. Tak sedikit pula pelakunya
adalah orang yang memiliki dominasi atas korban, seperti orang tua dan guru. Tidak ada
satupun karakteristik khusus atau tipe kepribadian yang dapat diidentifikasi dari seorang
pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Dengan kata lain, siapa pun dapat menjadi pelaku
kekerasan seksual terhadap anak atau pedofilia. Kemampuan pelaku menguasai korban, baik
dengan tipu daya maupun ancaman dan kekerasan, menyebabkan kejahatan ini sulit
dihindari. Dari seluruh kasus kekerasan seksual pada anak baru terungkap setelah peristiwa
itu terjadi, dan tak sedikit yang berdampak fatal
Kekerasan seksual terhadap anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak di mana orang
dewasa atau remaja yang lebih tua menggunakan anak untuk rangsangan seksual. Bentuk
kekerasan seksual anak termasuk meminta atau menekan seorang anak untuk melakukan
aktivitas seksual (terlepas dari hasilnya), memberikan paparan yang tidak senonoh dari alat
kelamin untuk anak, menampilkan pornografi untuk anak, melakukan hubungan seksual
terhadap anak-anak, kontak fisik dengan alat kelamin anak (kecuali dalam konteks non-
seksual tertentu seperti pemeriksaan medis), melihat alat kelamin anak tanpa kontak fisik
(kecuali dalam konteks non-seksual seperti pemeriksaan medis), atau menggunakan anak
untuk memproduksi pornografi anak.
Bulan maret 2017 Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Metro Jaya (PMJ)

membongkar kejahatan pornografi anak jaringan internasional. Aksi cabul terungkap setelah
Subdit Cyber Crime Dit Reskrimsus Polda Metro Jaya melakukan patroli di dunia maya.
Kepolisian mendapati sebuah grup Facebook pedofil bernama **Official Candy's Group." Hal
ini harus menjadi perhatian untuk orang tua dan banyak orang bahwa penggunaan media
sosial juga bisa berdampak pada kekerasan seksual

Berita dari peristiwa kekerasan seksual menyatakan salah satu penyebab nya adalah
pelaku terpengaruh dari kegiatan melihat adegan posnografi. Hasil penelitian M Safitri
(2016) mayoritas siswa Sekolah Dasar di Jakarta Barat pernah melihat gambar/adegan
pornografi (86,3 %). Perasaan setelah melihat pornografi mayoritas jijik ( 46,4%), tetapi
sudah ada yang
terangsang (2,6%). Sikap setelah melihat pornografi mayoritas kapok (62,6%), tetapi ada
yang ketagihan (2,6 %). Tingkat kecenderungan kecanduan pornografi cenderung sedang,
yang rendah ( 18,9 %) lebih banyak dari yang tinggi ( 11,6 %). Ditemukan beberapa kasus
pelecehan seksual yang dialami yaitu verbal dan memegang bagian tubuh serta oral Hal ini
berarti selain menjadi korban, anak di usia sekolah dasar bisa menjadi pelak
Efek kekerasan seksual terhadap anak antara lain depresi, gangguan stres pascatrauma,


https://id.wikipedia.org/wiki/Seksual
https://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi_anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Depresi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_stres_pascatrauma

kegelisahan, kecenderungan untuk menjadi korban lebih lanjut pada masa dewasa, dan
cedera fisik untuk anak di antara masalah lainnya. Kekerasan seksual oleh anggota keluarga
adalah bentuk inses, dan dapat menghasilkan dampak yang lebih serius dan trauma
psikologis jangka panjang, terutama dalam kasus inses orangtua. Dengan demikian
diperlukan usaha untuk mendeteksi dini dan pencegahan kekerasan seksual pada anak sejak
dini.

Penelitian Sri Maslihah ( 2013 ) melalui terapi bermain diperoleh informasi lokasi
dan kronologis kekerasan seksual terhadap anak, dan dapat mengekspresikan perasaan marah
sehubungan dengan kasus yang terjadi. Dengan active learning diharapkan siswa lebih
mudah untuk lebih terbuka untuk menerima dan memberi informasi seputar kekerasan
seksual

Hasil penelitian M Safitri dkk (2018) memperlihatkan bahwa model pencegahan dan
deteksi dini kekerasan seksual pada anak dengan metoda active learning berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar di Jakarta Barat tentang jenis dan pelaku
kekerasan seksual . Model ini diharapkan juga bisa membantu untuk mendeteksi dini
pencegahan kekerasan seksual pada anak sekolah dasar non formal di Yayasan Humanisti.
Yayasan Humanisti yang berkedudukan di JI. Kampung Rawa Barat No. 1, Pondok Pucung,
Pondok Aren, Tangerang Selatan, yang berdasarkan Akte Notaris No. 1, 09 Agustus 2007,
adalah yayasan yang bergerak di bidang sosial yang mewujudkan karya nyata sosialnya,
yang melingkupi sebagian kebutuhan dasar manusia yaitu pendidikan gratis untuk
masyarakat tidak mampu , dari tingkat Taman Kanak-kanak,tingkat SD, SMP dan SMA.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Melihat gambaran kekerasan seksual yang terjadi pada siswa yang mendapat
beasiswa di Yayasan Humanisti
2. Gambaran pengetahuan yang diketahui siswa yang mendapat beasiswa di di Yayasan
Humanisti agar bisa terhindar dari kekerasan seksual.
3. Mempublikasikan hasil penelitian pada Jurnal Psikologi Nasional serta dilakukan

diseminasi pada Seminar Nasional/Internasional

1.3 Keutamaan Penelitian


https://id.wikipedia.org/wiki/Kegelisahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Inses
https://id.wikipedia.org/wiki/Trauma_psikologis
https://id.wikipedia.org/wiki/Trauma_psikologis

Banyaknya kasus-kasus kekerasan pada anak terutama kasus kekerasan seksual
(sexual abuse) menjadi fenomena tersendiri pada masyarakat modern saat ini. Data KPAI
menyebutkan korban dan pelaku kekerasan seksual semakin muda.Anak-anak rentan untuk
menjadi korban kekerasan seksual karena tingkat ketergantungan mereka yang tinggi.
sementara kemampuan untuk melindungi diri sendiri terbatas. Trauma pada anak yang
mengalami kekerasan seksual akan dialami seumur hidupnya. Hal itu harus menjadi
perhatian karena anak-anak. selain memang wajib dilindungi, juga karena di tangan anak-
anaklah masa depan suatu daerah atau bangsa akan berkembang.

Pada awal tahun 2015, Pemerintah melalui Kementrian Sosial mengutarakan
Indonesia darurat kekerasan seksual anak. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk
memberi pemahaman dan pencegahan guna melindungi anak dari kekerasan seksual.
Berdasarkan roadmap penelitian dari Universitas, maka penelitian ini masuk dalam sentra ke
7 yaitu Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangsa (Human Development &
Competitiveness). Selain untuk meningkatkan kapasitas dari peneliti dan mahasiswa yang
akan ikut mendampingi, juga diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan sumber
daya manusia Indonesia yaitu anak-anak yang bebas dari rasa takut akan kekerasan seksual
Menurut Ivo Niana (Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Kementerian
Sosial RI), semakin banyaknya kasus-kasus kekerasan pada anak terutama kasus kekerasan
seksual (sexual violence againts) dan menjadi fenomena tersendiri pada masyarakat modern
saat ini. Anak-anak rentan untuk menjadi korban kekerasan seksual karena tingkat
ketergantungan mereka yang tinggi. Sementara kemampuan untuk melindungi diri sendiri
terbatas. Berbagai faktor penyebab sehingga terjadinya kasus kekerasan seksual terhadap
anak dan dampak yang dirasakan oleh anak sebagai korban baik secara fisik, psikologis dan
sosial. Trauma pada anak yang mengalami kekerasan seksual akan mereka alami seumur
hidupnya. Luka fisik mungkin saja bisa sembuh, tapi luka yang tersimpan dalam pikiran
belum tentu hilang dengan mudah. Hal itu harus menjadi perhatian karena anak-anak. selain
memang wajib dilindungi, juga karena di tangan anak-anaklah masa depan suatu daerah atau
bangsa akan berkembang. Kekerasan seksual pada anak dapat terjadi di mana saja dan kapan
saja serta dapat dilakukan oleh siapa saja, baik itu anggota keluarga, pihak sekolah, maupun
orang lain. Oleh karena itu, anak perlu dibekali dengan pengetahuan seksualitas yang benar
agar anak dapat terhindar dari kekerasan seksual.

Hasil penelitian Fajrin dan Syaiful (2015) tentang “Suatu Kajian Awal Terhadap Tingkat
Kekerasan Seksual Di Aceh”  menyimpulkan sebagai berikut: 1) Sebagian besar korban
kekerasan seksual adalah anak dan remaja perempuan yang berusia di bawah 18 tahun, masih
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berstatus sebagai pelajar, dengan status sosial ekonomi keluarga dalam kalangan menengah ke
bawah. Sedangkan pelakunya berasal dari latar belakang yang berbeda-beda baik dari segi
usia, pendidikan, pekerjaan, status sosial ekonomi, dan tempat tinggal. Pelaku tindakan
kekerasan seksual tidak mengenal perbedaan status, pangkat, jabatan dan sebagainya. Namun
semuanya adalah laki-laki. 2) Peristiwa kekerasan seksual dapat terjadi dalam berbagai setting.
Biasanya dilakukan di tempat-tempat yang dirasa aman oleh pelaku untuk melakukan niatnya
seperti tempat sepi yang jauh dari jangkauan penglihatan masyarakat sekitar, di kebun, dalam
rumah, atau hutan. 3). Bentuk kekerasan seksual yang banyak terjadi adalah pemerkosaan dan
pencabulan, disamping adanya tindakan sodomi pada sebagian kecil kasus. 4) Penyebab
terjadinya kekerasan seksual adalah kurangnya pengawasan orangtua terhadap anak,
menurunnya moralitas pelaku dan faktor ekonomi. 5). Dampak psikologis yang dialami
korban kekerasan seksual adalah mereka cenderung menyendiri, dikucilkan dalam pergaulan

masyarakat, dikeluarkan dari sekolah, menyalahkan diri sendiri, dan trauma berkepanjangan
Berita Kompasiana (2016) mengatakan kebanyakan terjadinya kasus kekerasan terhadap
anak terutama kekerasan seksual disertai dengan tindakan pembunuhan. Beberapa contoh
kasus kekerasan seksual terhadap anak yang cukup menyita perhatian publik yaitu kasus
kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi di Jakarta International School (JIS) yang
diduga dilakukan oleh pegawai sekolah tersebut, kasus kekerasan seksual yang terjadi pada
Yuyun 14 tahun, meninggal dengan cara yang cukup mengenaskan setelah diperkosa 14
remaja yang rata-rata berusia di bawah 20 tahun, kasus yang menimpa Eno 18 tahun, ia

dibunuh setelah diperkosa, dan di Medan, terdapat seorang ayah yang tega mencabuli anak
perempuannya yang baru berumur 18 bulan . Berdasarkan data dan contoh kasus diatas,
menurut Ketua Komnas Perlindungan Anak mengatakan bahwa Indonesia sedang dalam
kondisi darurat kekerasan seksual.
Di era digital ini, dengan tersedianya internet, komputer, tablet, smart phone dan
berbagai fasilitas teknologi informasi, orang semakin mudah mengakses informasi kapan
saja diinginkan, dengan ujung jarinya. Generasi masa kini yang lebih dikenal dengan
nitizen adalah generasi yang multitasking dimana sejak bangun tidur sampai tidur kembali
tidak pernah lepas dari gadget. Untuk itu perlu dibuat sebuah program sosialisasi dan
pencegahan yang familiar dan mudah di akses, seperti media cetak dan media social selain

sosialisasi tatap muka, yang dikenal saat ini dengan metoda active learning

Pada awal tahun 2015, Pemerintah melalui Kementrian Sosial juga sudah mengutarakan
Indonesia darurat kekerasan seksual anak. Diharapkan ada kegiatan nyata untuk melindungi
anak dari kekerasan seksual. Untuk itu dibutuhkan upaya untuk memberikan pemahaman
5



dan mengetahui banyaknya kasus kekrasan seksual yang dialami anak, dan bagaimana
pencegahan yang bias diakukan

Hasil penelitian M Safitri dkk ( 2014) menyimpulkan bahwa konseling kelompok
dengan psikodrama dan diskusi teman sebaya dapat dimanfaatkan untuk membantu
mahasiswa yang mempunyai masalah dalam menempuh pendidikan. Psikodrama mengajak
seseorang untuk melakukan kegiatan menyenangkan bersama dan membantu untuk
membuka diri. Diskusi teman sebaya merupakan suatu layanan untuk membantu individu
yang dilaksanakan dalam suasana kelompok, terutama membantu individu dalam menangani
permasalahan sosial, yaitu permasalahan hubungan antara individu dengan individu lainnya.
Suasana kelompok diharapkan dapat memberi kesempatan kepada konseli untuk bertindak
lebih spontan dan lebih terbuka.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti ingin mengetahui “ Apakah
model deteksi dini dan pencegahan seksual dengan active learning bisa diterapkan untuk

deteksi dini dan pencegahan kekerasan seksual pada siswa non formal



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Winarsunu (2008), pelecehan seksual adalah segala macam bentuk perilaku
yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak dikehendaki oleh
korbannya (baik dewasa, anak atau balita). Bentuknya dapat berupa ucapan, tulisan, simbol,
isyarat, dan tindakan yang berkonotasi seksual. Definisi lain menyatakan kekerasan seksual
terhadap anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak di mana orang dewasa atau remaja yang
lebih tua menggunakan anak untuk rangsangan seksual.

Sedangkan Baker dan Dunken (dalam Sarlito, 2007) menggunakan definisi yang
lebih luas, tetapi dengan umur yang terbatas sekitar (usia 14-16 tahun). Menurut Baker dan
Dunken kekerasan seksual pada anak merupakan suatu bentuk kekerasan yang dimana
seorang anak dilibatkan dalam kegiatan yang bertujuan untuk mengakibatkan gairah seksual
pada pihak yang mengajak.

Secara operasional, definisi Baker dan Dunken (dalam Sarlito, 2007) itu bisa meliputi segala
hal sebagai berikut:a. a. Antara anggota keluarga, dengan orang dari luar keluarganya atau
dengan orang asing sama sekali.b.Hanya terjadi sekali, terjadi beberapa kali dengan orang
yang sama atau terjadi beberapa kali dengan orang yang berbeda-beda.c.Tak ada kontak fisik
(bicara cabul), ada kontak fisik (diraba, dibelai, masturbasi), atau terjadi senggama.

Masalah kekerasan seksual yang menimpa anak jika kita pahami lebih jauh merupakan
segala tidak kekerasan yang melanggar kehormatan diri anak dan mengakibatkan anak
merasa tidak nyaman dan tertekan. Berdasarkan protokol tambahan KHA (option protocol
Convention on the Rights of the Child) yang dikutip dalam Nainggolan (2008) bentuk-
bentuk kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual komersial termasuk penjualan anak
(sale children) untuk tujuan prostitusi (child prostitution) dan pornografi (child
phornografy).Bentuknya dapat berupa verbal (kata-kata), tindakan sederhana seperti
mencowel, memegang, hingga melakukan tindakan fisik yang melanggar norma, seperti
insect, eksploitasi sosial, dan pemerkosaan.

Bentuk kekerasan seksual anak termasuk meminta atau menekan seorang anak untuk
melakukan aktivitas seksual (terlepas dari hasilnya), memberikan paparan yang tidak

senonoh


https://id.wikipedia.org/wiki/Seksual

dari alat kelamin untuk anak, menampilkan pornografi untuk anak, melakukan hubungan
seksual terhadap anak-anak, kontak fisik dengan alat kelamin anak (kecuali dalam konteks

non-seksual tertentu seperti pemeriksaan medis), melihat alat kelamin anak tanpa kontak
fisik (kecuali dalam konteks non-seksual seperti pemeriksaan medis), atau menggunakan

anak untuk memproduksi pornografi anak.

Dampak kekerasan seksual terhadap anak antara lain depresi, gangguan stres
pascatrauma, kegelisahan, kecenderungan untuk menjadi korban lebih lanjut pada masa
dewasa, dan cedera fisik untuk anak di antara masalah lainnya. Kekerasan seksual oleh
anggota keluarga adalah bentuk inses, dan dapat menghasilkan dampak yang lebih serius dan

trauma psikologis jangka panjang, terutama dalam kasus inses orangtua.

Santrock (2014) membagi masa kanak-kanak mulai dari bayi ( sampai 2 tahun), ,
awal masa kanak-kanak ( 2 sampai 6 tahun), akhir masa kanak-kanak ( enam sampai
sepuluh atau dua belas tahun), yang masing masing mamempunyai aspek tahapan
perkembagan tertentu. Salah satu aspek nya adalah perkembangan sosioemosional dan
sosial. Perkembangan anak dipengaruhi oleh gelombang berurutan dari keluarga, teman-
teman, dan guru. Dunia kecil anak melebar karena mereka bertambah besar dan menlam
agembangkan hubungan dengan banyak orang baru, yang akan mempengaruhi
perkembangan sosioemosional anak. Salah satu teori yang membahas hal ini adalah teori
ekologi Bronfenbrenner. Teori ekologi Bronfenbrenner (dalam Santrock 2014) terdiri atas
lima lingkungan yang berkisar dari interaksi interpersonal hingga pengaruh berbasis luas
budaya. Kelima sistem adalah microsystem, mesosystem, exosystem, macrosystem, dan
chronosystem seperti gambar 1 dibawah

Microsystem adalah pengaturan di mana anak menghabiskan waktu yang cukup lama,
dimana anak memiliki interaksi langsung dengan orang tua, guru, rekan sebaya dan lain-
lain Mesosystem melibatkan hubungan antara microsystem. Contohnya adalah hubungan
antara pengalaman keluarga dan pengalaman sekolah.

Exosystem ini bekerja ketika pengalaman dalam pengaturan lain ( dimana anak tidak
memiliki peran aktif ). Misal guru di sekolah dan dewan pengawas memilki peran yang
kuat dalam menentukan kualitas sekolah.

Macrosystem melibatkan budaya yang lebih luas. Budaya adalah istilah yang sangat luas
yang mencakup peran etnis dan faktor sosial ekonomi dalam perkembangan anak.
Chronosystem meliputi kondisi sosio historis perkembangan anak. Misalnya anak-anak
sekarang lebih cenderung berada dalam perawat anak, penggunaan komputer, padatnya
penduduk perkotaan dan lahan yang berkurang.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi_anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Depresi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_stres_pascatrauma
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_stres_pascatrauma
https://id.wikipedia.org/wiki/Kegelisahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Inses
https://id.wikipedia.org/wiki/Trauma_psikologis
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Gambar 1 Diagram Bronfenbrenner

Pada saat ini macrosystem berpengaruh lebih awal pada perkembangan anak, terlihat
dari besarnya pengaruh teknologi pada anak , dimana salah satu dampaknya adalah pada
proses belajar, yamg membutuhkan metoda pembelajaran aktif. Menurut Chatib (2011)
pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu
pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar
tetap tertuju pada proses pembelajaran..Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian
anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984 dalam
Chatib 2011) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan pelajaran
sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara penelitian McKeachie (1986
dalam Chatib 2011 ) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama perthatian siswa
dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir.

Penambahan visual pada proses pembelajaran dapat menaikkan ingatan sampai 171%
dari ingatan semula. Dengan penambahan visual di samping auditori dalam pembelajaran
kesan yang masuk dalam diri anak didik semakin kuat sehingga dapat bertahan lebih lama
dibandingkan dengan hanya menggunakan audio (pendengaran) saja. Hal ini disebabkan
karena fungsi sensasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan, apa yang didengar
dikuatkan oleh penglihatan (visual), dan apa yang dilihat dikuatkan oleh audio
(pendengaran). Dalam arti kata pada pembelajaran seperti ini sudah diikuti oleh
reinforcement yang sangat membantu bagi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
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Hasil penelitian M Safitri (2013) , metoda active learning dalam pembelajaran statistika
menghasilkan hasil yang efektif, dimana pembelajarn dimulai dengan apersepsi berupa cerita

motivasi
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian dirinci dan diuraikan sesuai dengan keperluan. Metode penelitian
dilengkapi dengan bagan penelitian yang dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
bagaimana teknik-teknik pengumpulan data , dan analisa yang dilakukan serta luaran yang

diharapkan

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Siswa sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 dan Siswa SMP kelas 7,8 dan 9
yang tergabung dalam program non formal di Yasasan Humanisti Pondok Pucung
Tangerang.

Teknik samplimngnya adalah non probability sampling dengan sampel jenuh

3.2 Tahap pengumpulan data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Tahap pertama adalah mengurus kerja sama dengan pihak Yayasan Humanisti
(dilanjutkan ~ memberikan pelatihan “AKU BERANI”( Anak Mampu Berbuat
Mempertahankan Diri). Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner, braingym, dan
pemberian materi AKU BERANI yang isinya diawali dengan huruf-huruf AKU
BERANI, yaitu :

A; AKU, siapa aku, peserta akan memperkenalkan diri dengan cara ala”’bukanMain”
B : Badanku sangat Berharga, tidak boleh sembarang dipegang

E : Entah siapun, kecuali aku dan ibuku boleh menyentuh bagian tubuh yang tidak
boleh disentuh

R: Rasakan jika ada perasaan yang tidak nyaman

A : Abaikan permintaan yang tidakbaik

N: Ngga boleh, tetap Ngga boleh untuk rayuan terkait pelecehan seksual

| : Ingat, komunikasi dengan orang tua / orang yang dipercaya.

Setiap topik AKU BERANI akan diselingi dengan ice breaker dan bermain peran

b. Tahap kedua adalah diskusi kelompok siswa yang dipandu mahasiswa ( diskusi
teman sebaya ) untuk menceritakan kekerasan seksual yang diketahui dan dialami
11



Acara ditutup dengan pengisian kuesioner post test, dan menyanyi lagu Bangun

Pemuda Pemudi

3.3 Desain Eksperimen
Kelompok Eksperimen:

x, |1 | x2

Keterangan:
X1 : Kelompok 1, pre tes

Y1 : Perlakuan pada kelompok 1 dengan metoda "BERANI" (pelatihan “AKU
BERANTI”) dan diskusi kelompok
X2: Kelompok 1, post tes

3.4 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan program statistik komputer
yaitu Program Statistik Komputer SPSS 16.0 yang akan digunakan untuk menganalisis data
yang terkumpul, dengan beberapa metode, yaitu:
a. Analisis deskriptif, yaitu menguraikan deskripsi masing-masing temuan sehingga
mampu menjawab tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini, variabel yang akan di deskripsikan meliputi:
Gambaran usia, kelas dan sekolah siswa
- Gambaran terkait pengalaman melihat, lama dan tempat melihat kekerasan seksual
- Ringkasan temuan hasil diskusi kelompok
b. Analisa komparatif, membandingkan perasaan, pengetahuan tentang jenis dan
pelaku kekerasan seksual sebelum dan setelah edukasi dengan active Learning

menggunakan uji t test
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4.1 Gambaran Responden

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang aktif dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam katagori jenis kelamin,

usia dan kelas, sebagai berikut

4.1.1 Jenis Kelamin

Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Gambaran jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 24 53,3
Laki-laki 21 46,7
Total 45 100

Berrdasarkan tabel 4.1 terlihat mayoritas responden adalah perempuan 24 orang ( 53,3 % )

dan laki-laki 21 orang (46,7 %)

4.1.2 Kelas

Gambaran responden berdasarkan kelas dapat dilhat pada tabel 4.2

Tabel 4.2

Sebaran kelas

Kelas Jumlah Persentase
4 SD 1 2,2
5SD 10 22,2

6 SD 8 17,8
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1 SMP 9 20,0

2 SMP 10 22,2
3 SMP 7 15,6
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa mayoritas responden pada kelas 5 SD dan 2 SMP
masing-masing 10 orang ( 22,2%), 1 SMP 9 orang ( 20,0%), 6 SD 8 orang ( 17,8 %), 3 SMP
7 orang ( 15,6 %) dan 4 SD 1 orang ( 2,2 %).

4.1.3 Lamanya bermain internet
Gambaran lamanya bermain internet dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Lamanya bermain internet
Lama Bermain Jumlah Persentase
Internet /hari
1-2 jam 28 62,3
3-4 jam 13 28,9

5-6 jam 2 4.4

>6 jam 2 44
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa mayoritas siswa bermain internet 1-2 jam/hari 28 orang
(62,3 %), 3-4 jam/hari 13 orang ( 28,9%), 5-6 jam/hari dan > 6 jam/hari masing-masing 2
orang (4,4 %). Menurut hasil survei yang dilakukan Young (sitat dalam Widyanto dan
Giffiths, 2006) dalam studi obsesi penggunaan Internet yang kriterianya dimodifikasi dari
patologi perjudian pada DSM IV adalah penggunaan kecanduan Internet sebanyak 38 jam
perminggu, hal tersebut mempunyai efek signifikan yang negatif pada performa pelajar,
permasalahan dengan pasangan dan performa dalam bekerja. Batasan waktu menurut Young
(sitat dalam Widyanto & Griffiths, 2006), seseorang mengalami kecanduan internet adalah
mereka membutuhkan waktu online kurang lebih sebanyak 38,5 jam perminggu atau sekitar

5,5 jam sampai 6 jam/hari.
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Berdasarkan data siswa,sudah ada 8,8 % siswa dengan kemungkinan mengalami kecanduan

internet

4.1.4 Games Yang Dimainkan
Berdasarkan games yang dimainkan, dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Games yang dimainkan

Game Yang Dimainkan Jumlah Persentase
Point Blank 11 24 .4
Mortal Kombat 0 0

Grand Thief Auto 0 0

Mobil Legend 14 31,1
Lainnya 24 53,3

Berdasarkan tabel 4.4, mayoritas anak ( 55 %) sudah bermain game yang dianggap belum
patut untuk anak dibawah 17 tahun, karena game Point Blank dan Mobil Legend
diperuntukkan untuk usia diatas 17 tahun. Orang tua dan guru harus mengingatkan anak
untuk  memilih game dengan rating yang sesuai

4.2 Aktivitas Terkait Pelecehan Seksusl

4.2.1 Tempat Melihat Pornografi dan Kekerasan Seksual

Gambaran tempat melihat pornografi, dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5

Tempat Melihat Pornografi

Tempat Melihat Jumlah Persentase
Pornografi

Televisi 17 37,8

Hand phone 6 13,3
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Youtube 11 24 .4

Games 9 20,0
Instagram 4 8,9
Lainnya 2 4.4

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa mayoritas siswa melihat pornografi di televisi 17
orang ( 37,8%), youtube 11 orang ( 24,4 %), games 9 orang ( 20,0 %), handphone 6 orang (
13,3 %), instagram 4 orang ( 8,9 %) dan lainnya 2 orang (4,4 %).

Gambaran tempat melihat pelecehan seksual pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Tempat Melihat Pelecehan Seksual

Tempat Melihat Jumlah Persentase
Pelecehan Seksual

Televisi 30 66,7
Hand phone 5 11,1
Youtube 5 11,1
Games 2 4.4
Instagram 2 4.4
Lainnya 5 11,1

Berdasarkan tabel 4.6, mayoritas siswa melihat pelecehan seksual di Televisi ( 66,7 %),
diikuti Hp dan Youtube ( masing masing 11,1 %), games dan instagram masing masing 4,4
%

Berdasarkan data yang didapat, terlihat bahwa mayoritas siswa melihat pornografi dan
pelecehan seksual dari tetelevisi. Menurut Ade E Mardiana ( Sarlito 2017), tayangan dari
televisi berpotensi besar diimitasi oleh pemirsanya. Media televisi merupakan media
tontonan dan secara alami mempunyai kesempatan lebih bagi pemirsanya untuk mengamati
apa yang disampaikan secara jelas. Hasil penelitian Hadad dan Glasman ( 2004 dalam Sarlito
2017) tentang hubungan kekerasan dan televisi dengan mengajukan hipotesis “mengamati
kekerasan akan meningkatkan agresivitas”, memperoleh hasil katagori acara yang

mengandung kekerasan di televisi yang paling banyak adalah sinetron ( 29,7 %). Hal ini bisa
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menjadi masukan kepada orang tua untuk melakukan pendampingan saat melihat televisi,
karena banyak hal tindakan kekerasan seksual ada di Sinetron. Bisa jadi anak akan meniru

kegiatan pornografi dan kekerasan seksual yang dilihatnya melalui televisi

4.2.3 Pengetahuan Siswa Tentang Jenis Kekerasan Seksual

Gambaran pengetahuan siswa sebelum dan setelah pelatihan dapat dilihat pada tabel4.7

Tabel 4.7

Pengetahuan siswa tentang jenis kekerasan seksual

Jenis Kekerasan Pra Pelatihan ‘ Post Pelatihan \
Sekasual Jumlah  Presentase \Jumlah Persentase \
Siulan Nakal 7 15,6 23 51,1
Gurauan Porno 3 6,6 16 35,6
Menunjukkan Alat Kelamin 11 24,4 23 51,1
Menyentuh, membelai, atau 22 48,9 36 80

Meremas bag badan yg ter

larang

Mengintip orang mandi 14 31,1 21 46,7
Melakukan perkosaan 26 57,8 40 88,9
Rata-rata 14 30.7 27 60

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa sebelum pelatihan jenis kekerasan seksual yang
dikenali siswa paling banyak adalah melakukan perkosaan 26 orang ( 57,8 %), diikuti
menyentuh, membelai, atau meremas bagian badan yg terlarang 22 orang ( 48,9 %) ,
mengintip orang mandi 14 orang ( 31,1%), menunjukkan alat kelamin 11 orang (24,4%),
siulan nakal 7 orang ( 15,6 %) dan gurauan porno 3 orang (6,6 %).

Setelah pelatihan, jenis kekersan yang dikenali siswa tetap paling banyak melakukan
perkosaan 40 orang ( 88,9%), diikuti menyentuh, membelai, atau meremas bagian badan yg
terlarang 36 orang ( 80 %), menunjukkan alat kelamin dan siulan nakal masing2 23 orang (
51,1 %), mengintip orang mandi 21 orang ( 46,7 %) dan gurauan porno 16 orang ( 35,6 %).
Rata-rata pengetahuan siswa tentang jenis kekerasan seksual sebelum pelatihan 30,7 % dan
setelah pelatihan 60 %.

17



Berdasarkan jenis dari kekerasan seksual yang diketahui anak, terlihat paling banyak jenis
yang diketahui adalah melakukan perkosaan. Berita dari Televisi tentang perkosaan sudah
direkam dengan baik oleh para siswa, bisa menjadi hal positif agar siswa lebih waspada
terhadap perkosaan.

Jenis kekerasan lain yang terbanyak diketahui siswa adalah menyentuh, membelai, atau
meremas bagian badan yang terlarang. Artinya banyak siswa sudah menyadari bahwa
kegiatan menyentuh, membelai, atau meremas bagian badan yang terlarang adalah
kekerasan seksual, dan berdasarkan hasil diskusi kegiatan ini mulai didapati disekitar siswa.
Bisa jadi sudah mulai terjadi peniruan dari apa yang meraka lihat di televisi.

Jenis kekerasan seksual yang diketahui anak untuk mengintip orang mandi awalnya tidak
banyak diketahui siswa ( 31,1 %), tetapi setelah pelatihan meningkat menjadi hampir 50 %.
Artinya banyak anak tidak menyadari kegiatan iseng yang dilakukan teman laki-lakinya (
hasil diskusi kelompok ) adalah bentuk kekerasan seksual. Begitu juga Jenis kekerasan
seksual menunjukkan alat kelamin dan siulan nakal awalnya hanya diketahui sedikit siswa (
24,4 dan 15,6 %), tetapi setelah pelatihan meningkat menjadi 51,1 %. Artinya banyak anak
tidak menyadari kegiatan menakutkan ( memperlihatkan kelamin ) dan kegiatan iseng (
siulan nakal) adalah salah satu bentuk kekerasan seksual, sehingga perlu upaya bagi orang
tua dan guru untuk lebih sering meningatkan akan bentuk-bentuk perilaku kekerasan

seksual .

4.2.4 Pengetahuan Siswa Tentang Pelaku Kekerasan Seksual

Gambaran siswa tentang pelaku kekerasan seksual sebelum dan setelah pelatihan dapat
dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8

Pengetahuan tentang pelaku kekerasan seksual

Pelaku Kekerasan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Sekasual Jumlah  Presentase Jumlah  Persentase
Ayah 1 2,2 10 22,2
Paman 1 2,2 12 26,7
Kakek 0 0 8 17,8

Guru 0 0 6 13,3

Orang Yang Dikenal 12 26,7 41 91,1
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Orang asing 38 84,4 44 97,8
Rata-rata 9 20 20 44 4

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat bahwa pengetahuan subjek tentang pelaku kekerasan seksual
sebelum dan setelah pelatihan paling banyak adalah orang asing ( 84,4% dan 97,8 % ).
Pelaku adalah orang yang dikenal mengalami peningkatan signifikan ( 26,7 % menjadi 91,1
%). Begitu juga pemilihan pelaku adalah ayah ( 2,2% menjadi 22,2 %), paman ( 2,2 %
menjadi 26,7 %), kakek ( 0 % menjadi 17,8 %) dan guru ( 0 % menjadi 13,3 %).

Pada pelaku kekerasan seksual setelah pelatihan, mayoritas siswa mengetahui bahwa
pelakunya adalah tetap orang asing yang tidak dikenal ( 97,8 %) , sedangkan kakek, ayah
dan paman hanya 17,8 %, 22,2 % dan 26,7 %.

Rata-rata pengetahuan siswa terhadap pelaku kekerasan seksual sebelum pelatihan 20 %,
setelah pelatihan 44,4 %. Anak harus lebih disadarkan bahwa pelaku kekerasan seksual
adalah paling banyak orang-orang terdekat yang dikenal.

Hasil penelitian Humaira D B ( 2015), menyimpulkan dari 16 kasus kejahatan kekerasan
seksual pada anak, mayoritas dilakukan oleh orang yang dikenal oleh korban dan dilakukan
dengan cara membujuk. 12 kasus kejahatan kekerasan seksual yang dilakukan di rumah

milik korban ataupun pelaku, 2 kasus kejahatan kekerasan seksual lainnya dilakukan di

tempat-tempat yang biasa didatangi oleh korban seperti sekolah, rumah kerabat, 2 kasus

sisanya terjadi ditempat yang tidak biasa dikunjungi oleh korban seperti halnya hotel dan

rerumpunan pisang.

Begitu juga dengan guru sebagai pelaku kekerasan seksual, hanya 13,3 % yang mengatakan
bahwa guru adalah pelaku kekerasan seksual. Di awal tahun 2018 ini, KPAI telah menerima
aduan terkait kekerasan terhadap anak didik yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah,
petugas sekolah lainnya, dan anak didik. Perilaku tindakan kekerasan terhadap anak di
sekolah, menurut dilakukan di beberapa penjuru tempat di sekolah, saat kegiatan
ekstrakurikuler seperti di perkemahan, dan di bus pariwisata. Untuk kasus kekerasan
seksual yang dilakukan oknum guru sebagian besar dilakukan di sekolah, yaitu di toilet, di
ruang kelas, di ruang OSIS, dan bahkan ada yang di musala yaitu di ruang penyimpanan
karpet. Guru pelaku kekerasan di sekolah juga beragam, ada wali kelas, oknum guru mata

pelajaran yang di antaranya mengajar bahasa Indonesia, olahraga dan bahkan pendidikan
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agama. KPAI mendorong sekolah membuka posko pengaduan dan mendorong anak-anak
berani melapor jika mengalami kekerasan, baik kekerasan fisik, psikis, finansial, maupun
seksual., dengan sistem perlindungan bagi anak korban dan anak saksi yang melaporkan

kekerasan harus dijamin perlindungannya

Hasil uji beda pair t test untuk jenis dan pelaku kekerasan seksual menunjukkan nilai sig p
0,00, artinya ada perbedaan pengetahuan tentang jenis dan pelaku kekerasan seksual pada

siswa sebelum dan setelah pelatihan

4.2.5 Pengetahuan ada teman / kerabat yang pernah menjadi korban kekerasan / pelecehan
seksual :

Jawaban pertanyaan Saya mengetahui ada teman / kerabat yang pernah menjadi korban /
pelecehan seksual

Tabel 4.9
Gambaran Pengetahuan ada teman / kerabat yang pernah menjadi korban kekerasan /

pelecehan seksual :

Sebelum Setelah Pelatihan Total
Pelatihan STT TS S

STT 8 4 6 18
TS 5 11 1 17
S 0 2 7 9
SSS 0 0 1 1
Total 13 17 15 45
Pearson Chi-Square 0,002

Berdasarkan tabel diatas, maka pengetahuan siswa terhadapa ada teman / kerabat yang
pernah menjadi korban / pelecehan seksual :sebelum pelatihan lebih banyak sangat tidak
setuju 18 siswa, diikuti tidak setuju 12 siswa, setuju 9 siswa dan sangat setuju sekali 1 orang.
Sedangkan setelah pelatihan paling banyak tidak setuju 17 siswa, diikuti setuju 15 siswa,
sangat tidak setuju 13 siswa. Hasil uji beda dengan chisquare diperoleh sig p 0,002 ( < 0,05),
artinya ada perbedaan pengetahuan siswa ada teman / kerabat yang pernah menjadi korban /
pelecehan seksual sebelum dan setelah pelatihan.
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Hasil ini memperlihatkan ada perubahan pengetahuan siswa tentang adanya teman/kerabat

yang pernah menjadi kekerasan siswa. Kepedulian ini bisa meningkatkan kewaspadaan

siswa terhadap dirinya atau teman-temannya

4.2.6 Hasil Diskusi Teman Sebaya
Berdasarkan hasil diskusi antara siswa dengan fasilitator ( mahasiswa ) diperoleh hasil

pengalaman melihat pornografi dan jenis kekerasan seksual yang pernah dialami / diketahui

siswa adalah :

a.

— S a oo

~ =

T o =5 3

Dapat ajakan bapak tak dikenal di depan yayasan, dipegang pantatnya dan beralasan
becanda

Pernah melihat pasangan yang berciuman di taman

Sering mendapatkan cubitan payudara dari temannya, namun ia tak membalas
Becanda mencubit payudara dan mendapat balasan cubitan juga namun merasa tak
nyaman

Melihat orang berciuman dan merasa geli

Suka membalas cubitan payudara dari temannya dan merasa ga nyaman

Suka nonton video porno dan ingin nonton terus

Suka diintipin saat pelajaran olah raga, tapi kata gurunya tidak apa apa

Pernah main instagram , di add orang, diminta foto telanjang tapi tidak mau
Pelecehan oleh paman, diculik

Pelecehan oleh abang sepupu dan temannya

Melihat orang gila yang menunjukkan alat kelaminnya

. Melihat teman sekelas (laki-laki) bareng-bareng nonton video porno

Melihat 3 orang guru laki-laki cabul, yang mengajari porno ke murid laki-lakinya
Pernah mendengar sepasang guru melakukan tindak asusila

Pernah diminta foto/ pap ( post a picture) dan diiming-iming baju gambar bis lewat
WA (. grooming)

Adik dari siswa pernah diminta foto badan / pap telanjang di medsos dengan diiming
imingi untuk diberi sesuatu

Pernah lihat video porno tidak sengaja di you tube dan munculnya lebih dari sekali
Pernah lihat video porno yang tiba-tiba muncul di iklan

Hasil diskusi memperlihatkan bahwa banyak siswa sudah mengenali jenis perilaku seksual

baik yang sudah dialami ataupun dari apa yang dilihat di sekitar. Jenis perilaku mulai dari
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intipan , membelai bahkan nyaris perkosaan telah dialami/ dilakukan oleh siswa sekolah
dasar, sampai pelecehan seksual melalui media sosial ( grooming). Pelaku juga dikenali dari
orang yang dekat( teman, kakak, sepupu, paman, guru) , dan yang belum dikenal. Bahkan
ada siswa yang menjadi pelaku. Juga ada beberapa siswa yang punya pengalaman
menonton video pornografi, baik sengaja ataupun tidak.

Jadi hampir semua jenis kekerasan seksual kecuali perkosaan (83%) sudah dialami oleh
beberapa siswa, dan hampir semua pelaku diketahui kecuali ayah dan kakek ( 67 %) oleh
beberapa siswa.

Berdasarkan data responden, sudah ada siswa yang bermain game berisi kekerasan dan
pornografi, hal ini yang membuat siswa juga sudah menjadi pelaku, meski mereka tidak

mengetahui bahwa yang dilakukan adalah bentuk dari kekerasan seksual

4.3 Efektifitas Metoda Pelatihan

Untuk mengukur efektifitas metoda penelitian, akan diukur berdasarkan perasaan dan angka
perasaan siswa sebelum dan setelah pelatihan. Hasil pengukuran perasaan dapat dilihat pada
tabel 4.10

Tabel 4.10
Perasaan Siswa Sebelum dan Setelah Pelatihan

Perasaan Perasaan Setelah Pelatihan Total
Sebelum plthn Biasa saja Senang Senang

sekali
Biasa Saja 1 20 3 24
Senang 0 2 15 17
Senang Sekali 0 0 4 4
Total 1 22 22 45

Berdasarkan tabel 4.10 diatas terlihat bahwa perasaan siswa sebelum pelatihan paling
banyak adalah biasa saja 24 siswa ( 53,3%), diikuti senang 17 siswa ( 37,8%), senang sekali
4 siswa ( 8,9%). Sedangkan setelah pelatihan paling banyak senang sekali dan senang

masing-masing 22 mahasiswa ( 48,9 % ) dan biasa saja 1 mahasiswa ( 2,2 %).
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Hasil uji beda dengan Chi Square memperlihatkan bahwa nilai sig p 0,000 ( <0,05), artinya

ada perbedaan secara signifikan perasaan siswa sebelum dan setelah pelatihan

Hasil analisa angka perasaan siswa sebelum dan setelah pelatihan dapat dilihat pada tabel
4.11:

Tabel 4.11
Hasil uji beda angka perasaan

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Angka Persaan Stlh 7.1667 45 1.47710 .22019
Pair 1
Angka Perasaan Stlh 8.6111 45 1.30945 .19520

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa rata-rata angka perasaan anak sebelum pelatiha lebih
tinggi ( 8,6) disbanding sebelum pelatihan ( 7,2). Hasil uji beda t sampel berpasangan
memperoleh nlai sig p 0,000 ( < 0,05), artinya ada perbedaan signifikan angka perasaan anak
sebelum dan setelah pelatihan.

Menurut teori Bronfenbrenner (dalam Santrock 2014) , pada saat ini macrosystem
berpengaruh lebih awal pada perkembangan anak, terlihat dari besarnya pengaruh
teknologi pada anak , dimana salah satu dampaknya adalah pada proses belajar, yamg
membutuhkan metoda pembelajaran aktif, pada saat ini macrosystem berpengaruh lebih
awal pada perkembangan anak, terlihat dari besarnya pengaruh teknologi pada anak ,
dimana salah satu dampaknya adalah pada proses belajar, yamg membutuhkan metoda
pembelajaran aktif

Pengetahuan tentang jenis dan kekerasan seksual pada siswa Sekolah Dasar menjadi lebih
baik setelah dilakukan pelatihan “AKU BERANI”, yang menggunakan metoda active learning
dilengkapi dengan audio visual. Dari Brain gym yang diikuti lagu dan gerak, tayangan video
Comal, video tubuhku berharga, lagu sentuhan baik dan tidak baik, serta lagu semangat
Bangun Pemuda Pemudi. Penambahan visual pada proses pembelajaran dapat menaikkan
ingatan sampai 171% dari ingatan semula. Dengan penambahan visual di samping auditori
dalam pembelajaran kesan yang masuk dalam diri anak didik semakin kuat sehingga dapat

bertahan lebih lama dibandingkan dengan hanya menggunakan audio (pendengaran) saja.
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Hal ini disebabkan karena fungsi sensasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan,
apa yang didengar dikuatkan oleh penglihatan (visual), dan apa yang dilihat dikuatkan oleh
audio (pendengaran). Dalam arti kata pada pembelajaran seperti ini sudah diikuti oleh
reinforcement yang sangat membantu bagi pemahaman siswa  terhadap materi
pembelajaran.

Psikodrama yang diselipkan dalam materi berupa role play yaitu pengenalan diri “AKU”,
bercermin, Membangun empat dimensi, membawa siswa lebih rileks dan mau mengikuti
acara dengan menyenangkan. Begitu juga dengan diskusi kelompok, berjalan lebih terbuka
dan menyenangkan, membangun keingin tahuan siswa. Berdasarkan perasaan siswa
terlihat bahwa perasaan siswa sebelum pelatihan banyak dalam kondisi senang dan sangat
senang, tetapi dalam persentase pada kelas kecil ( saling mengenal dengan baik ) lebih
menonjol. Setelah pelatihan perasaan siswa lebih banyak lagi yang merasa senang dan
sangat senang.

Pelatihan “AKU BERANI” ( AnaK mampU BERbuat MempertahankAN Dirl ), juga mempunyai
arti BERANI yang lain, yaitu juga singkatan dari Badanku berharga, Entah siapapun tidak
boleh menyentuh, Rasakan jika ada perasaan tidak nyaman, Abaikan permintaan yang tidak
baik, Ngga boleh ya ngga boleh, Ingat untuk berkomunikasi dengan orang tua atau orang
yang dipercaya. Dimulai dengan membawa kesadaran pada siswa ( AKU ) bahwa dirinya
berharga dengan mempunyai cita-cita tinggi, dan dalam pencapaiannya harus menjaga
dirinya. Menyadarkan Badannya berharga dengan tidak membiarkan sembarang orang
menyentuh, Entah siapapun yang memaksa, mampu meRasakan perasaan tidak nyaman
bila ada yang tidak baik menimpa dirinya, akan mengAbaikan permintaan yang tidak baik,
teguh pada pendirian mengatakan Ngga boleh pada yang tidak benar dan Ingat untuk
berkomunikasi dengan orang tua atau orang yang dipercaya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hikmah S (2017) yaitu mengantisipasi kejahatan seksual pada anak dilakukan
melalui pembelajaran aku anak berani melindungi diri sendiri melalui sepuluh tema yaitu:
kenapa berbeda, dari mana keluarnya adik bayi, pipis dimana, sentuhan apa nih, cerita
nggak ya, ih takut ada hantu, siapa itu, khitan, mengapa tidak boleh, siapa yang bisa
melindungiku. Kegiatan ini menghasilkan pemahaman kepada anak dan orang tua
pentingnya menjaga diri sendiri agar terhindar dari kejahatan seksual. Pembelajaran “aku
anak yang berani, bisa melindungi diri sendiri” di Yayasan Al-Hikmah Grobogan diterapkan
pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) oleh guru kelas masing-masing setiap seminggu sekali
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selama 3 bulan atau 10 kali pembelajaran/tatap muka serta 4 kali review materi bersama

setelah shalat dhuhah berjamaah di mushollah.

Hasil diskusi memperlihatkan bahwa banyak siswa sudah mengenali jenis perilaku seksual
baik yang sudah dialami ataupun dari apa yang dilihat di sekitar. Jenis perilaku mulai dari
intipan, membelai bahkan nyaris perkosaan telah dialami/ dilakukan oleh siswa sekolah
dasar, sampai pada kekerasan seksual melalui media social ( grooming).

Sedangkan untuk pelaku kekerasan seksual selain orang asing, orang terdekat pun termasuk
guru juga sudah diketahui, meskipun hanya beberapa siswa. Jadi kegiatan pelatihan
berdurasi 3 jam ini perlu dilakukan lebih banyak lagi di banyak sekolah .

Berdasarkan uraian diatas bisa diartikan bahwa model deteksi dini pencegahan seksual
dengan metoda active learning ini berhasil. Uji statistik terhadap perasaan, pengetahuan
jenis dan pelaku kekerasan seksual memperlihatkan nilai sig p <0,05, artinya ada
perbedaan signifikan pengetahuan siswa pada perasaan, pengetahuan jenis dan pelaku

kekerasan seksual.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil diskusi didapat hampir semua jenis kekerasan seksual kecuali perkosaan
(83%) sudah dialami oleh beberapa siswa, dan hampir semua pelaku kecuali kakek ( 83 %)
menjadi pelaku pada beberapa kasus yang dialami siswa.Sedangkan dari kuesioner rata-rata
pengetahuan siswa tentang jenis kekerasan seksual sebelum pelatihan 30,7 % dan setelah
pelatinan 60 %. Dan rata-rata pengetahuan siswa terhadap pelaku kekerasan seksual
sebelum pelatihan 20 %, setelah pelatihan 44,4 %.

Hasil uji beda keefektifan program melalui pengetahuan , pelaku kekerasan seksual dan
pengetahuan tentang teman/kerabat yang mengalami kekerasan seksual, didapat nilai sig p
<0,05, artinya ada perbedaan pengetahuan tentang jenis dan pelaku kekerasan seksual.
Artinya model edukasi AKU BERANI ( anak mampu berbuat mempertahankan diri ) dengan
metoda BERANI ( belajar dengan active learning ) yang diberikan adalah efektif untuk
meningkatkan pengetahuan siswa di Pendidikan non Formal

Untuk hasil yang lebih baik, maka perlu waktu lebih banyak untuk menyadarkan siswa, yang
bisa dilakukan dalam kunjungan pada waktu yang berbeda, dan juga perhatian dari para
guru dan orang tua untuk lebih mengingatkan pentingnya kewaspadaan akan kekerasan
seksual. Jadi guru dan orang tua bisa juga dilatih metoda ini.
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